
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1 
Tinjauan Empris 
Tinjauan Empris dari penelitian ini berasal dari informasi penelitian – penelitian terdahulu sebagai bahan untuk dijadikan perbandingan, baik mengenai kelebihan ataupun kekurangan dari  peneliti sebelumnya. Adapun hasil penelitian yang dijadikan perbandingan tidak terlepas dari topik penelitian yaitu mengenai sistem informasi inventarisasi yang mengadopsi sistem informasi peminjaman peralatan. 
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan oleh Buyung Priambodo(2014) dimana melakukan pembuatan sebuah sistem informasi peminjaman peralatan anggota MPA. Kepak Elang. Penerapan sistem tersebut dirasa cukup berguna untuk mempermudah proses peminjaman dan pelaporan. Pada Context Diagram tersebut menjelaskan bahwa pada sistem peminjam dapat memasukkan daftar barang dan dapat melakukan pengajuan peminjaman, dan sie inventaris dapat memasukkan data peminjaman, kemudian memasukkan data peralatan dan merekap laporan peminjaman. Sistem tersebut juga dapat menampilkan data peralatan dan status peminjaman.  Hasilnya data peralatan, peminjaman dan pengembalian dapat diketahui dengan mudah. Context 
Diagram peminjaman dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut. 
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Gambar 2.1 Context Diagram peminjaman  
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dhimas Hari Trenggono(2014) dengan judul sistem peminjaman berbasis web sebagai layanan di studio multimedia SMK 2 Sewon. Pada contoh Squence Diagram, menjelaskan Member mengakses halaman pencarian terlebih dahulu. Permintaan akses tersebut diterima class C.Equipment dan dilanjutkan proses permintaan semua data alat ke class M.equipment. Datadata alat tersebut ditampilkan dalam bentuk daftar di halaman pencarian alat untuk dilihat member. Member mencari alat yang diinginkan dengan memasukkan kata kunci sesuai dengan tampilan pada daftar alat. Halaman pencarian alat akan menampilkan data alat sesuai kata kunci yang telah dimasukkan Member. Sequence Diagram dapat dilihat pada Gambar 2.2 
berikut. 
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Gambar 2.2 Squence diagram pencarian alat 
Berdasarkan dua penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa Sistem dapat mempermudah pencatatan peminjaman. Sedangkan pada penelitian ini untuk perancangan sistem informasi peminjaman menggunakan UML (Unified Modeling Language) serta menggunakan bahasa pemrograaman PHP dan database  MySQL. Sistem informasi ini dapat diakses dimanapun dan kapanpun dengan menggunakan koneksi internet.  
2.2 Sistem Informasi 
2.2.1 Sistem 
Sistem  adalah  Sekelompok elemen-elemen  yang  terintegrasi  dengan  tujuan  yang  sama  untuk  mencapai  tujuan. Sistem  juga  merupakan  suatu  jaringan  kerja  dari  prosedur-prosedur  yang  saling berhubungan,  terkumpul  bersama-sama  untuk  melakukan  suatu  kegiatan  atau  untuk tujuan tertentu (Yakub, 2012:1). Sedangkan Sistem Menurut Jerry Futz Gerald (1981:5) adalah sebuah jaringan kerja daripada prosedur – prosedur yang saling berkaitan, berkumpul secara bersama – sama agar bisa beroperasi sebuah kegiatan atau menyelesaikan tujuan tertentu. Menurut Enger dalam (Sutabri, 2016:6) Sistem dapat terdiri atas kegiatan – kegiatan yang berhubungan untuk mencapai tujuan – tujuan perusahaan seperti pengendali inventarris atau penjadwalan produksi. Dari keempat pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Sistem merupakan sekumpulan unsur – unsur yang saling berkaitan yang secara bersama beroperasi untuk meraih tujuan yang sama. 
2.2.2 Informasi 
Informasi merupakan data yang diolah menjadi bentuk yang berguna untuk membuat keputusan. Dengan adanya informasi tingkat pengetahuan mengenai hal yang bersangkutan akan bertambah dengan kata lain menurunkan tingkat ketidak pastian. Menurut H.M. Yogianto (2010) informasi merupakan data yang telah diproses ke dalam suatu bentuk yang mempunyai arti bagi si penerima dan mempunyai nilai nyata serta terasa bagi keputusan saat itu atau keputusan yang akan datang.” Informasi adalah data yang telah dirposes/diolah ke dalam bentuk yang sangat berarti untuk penerimanya dan merupakan nilai yang sesungguhnya atau dipahami dalam tindakan atau keputusan yang sekarang atau nantinya (Gordon B. Davis,2010).  Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa informasi adalah sekumpulan data yang diproses sehingga menjadi sesuatu yang memiliki nilai yang bermanfaat. 
2.2.3 Sistem Informasi 
Al- Braha Bin Ladjamudin (2013:13) Sistem Informasi sebagai sekumpulan prosedur Organisasi yang pada saat dilaksanakan akan memberikan informasi bagi pengambil keputusan atau mengendalikan 
Organisasi. Sedangkan menurut Tata Sutabari (2012:38) Sistem Informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi Organisasi yang bersifat material dalam kegiatan strategi dari suatu Organisasi untuk menyediakan kepada pihak luar tertentu dengan laporan laporan yang dibutuhkan. Keluaran suatu sistem informasi dapat dikelompokkan kedalam lima jenis utama: 
a. Dokumen transaksi. 
b. Laporan yang direncanakan sebelumnya. 
c. Jawaban atas pertanyaan yang direncanakan sebelumnya. 
d. Laporan jawaban atas pertanyaan yang sifatnya sementara. 
e. Dialog manusia dan mesin. 
Alur Sistem Informasi dapat dilihat pada gambar 2.3 berikut. 
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Gambar 2.3 Alur Sistem Informasi 
2.3 Organisasi Pecinta Alam 
Robbins dan Judge (2008:5) Organisasi adalah sebuah unit Sosial yang dikoordinasikan secara sadar, terdiri atas dua orang atau lebih dan relatif terus – menerus guna mencapai satu atau serangkaian tujuan bersama. Menurut Widodo (2007:1) Organisasi adalah suatu wadah yang dibentuk untuk mencapai tujuan bersama secara efektif. Menurut Hasibuan (2004:120) Organisasi adalah suatu sistem perserikatan formal, terstruktur, dan terkoordinasi dari sekelompok orang yang bekerja sama dengan mencapai tujuan tertentu. Organisasi hanya merupakan wadah 
dan alat saja. 
Pecinta alam adalah istilah yang dipergunakan untuk kelompok – kelompok yang bergerak di bidang lingkungan hidup, konservasi alam dan petualangan alam bebas, seperti mendaki gunung, panjat tebing, konservasi, arung jeram dan susur gua. Pecinta alam sendiri memiliki tujuan utama untuk mencintai alam dengan cara memanfaatkan, melestarikan, dan menjadikan alam lebih baik agar berguna untuk hari ini, esok dan seterusnya. Sedangkan Organisasi pecinta alam adalah sebuah Organisasi terstruktur yang menampung orang – orang yang mempunyai tujuan dan hobi sama yaitu melestarikan alam dan menyukai petualangan alam bebas. 
2.4 Inventarisasi 
Inventarisasi menurut Sholeh dan Heru Rochmansjah (2010:180) merupakan kegiatan atau tindakan untuk melakukan perhitungan, pengurusan, penyelenggaraan, pencatatan dan pelaporanbarang milikdaerah dalam unit pemakaian. Menurut A. Gima Sugiama (2013:173) Inventarisasi aset adalah serangkaian kegiatan untuk melakukan  pendataan, pencatatan, pelaporan hasil pendataan aset, dan mendokumentasikannya baik aset berwujud maupun tidak berwujud pada suatu waktu tertentu. Inventarisasi aset dilakukan untuk mendapatkan data seluruh aset yang dimiliki, dikuasai sebuah organisasi perusahaan atau pemerintah. Seluruh aset perlu diinventarisasi dengan baik yang diperoleh berdasarkan beban dana sendiri (investasi), hibah ataupun dari cara lainnya. 
Menurut Pinto (2011) Inventarisasi merupakan kegiatan atau tindakan untuk melakukan perhitungan, pengurusan, penyelenggaraan, pengaturan, pencatatan barang dan pelaporan barang milik daerah dalam unit pemakai. Dari kegiatan inventarisasi disusun buku inventaris yang menunjukkan semua kekayaan daerah yang bersifat kebendaan, baik yang bergerak maupun yang tidak bergerak, sehingga inventaris mengacu pada segala persediaan barang sumber daya yang digunakan dalam sebuah organisasi. 
Adanya daftar inventaris yang lengkap, teratur dan berkelanjutan disemua Sub Bagian Organisasi mempunyai fungsi dalam rangka : 
1. Menertibkan administrasi barang/hak milik. 
2. Pendaftaran, pengendalian dan pengawasan setiap hak milik. 
3. Usaha untuk memanfaatkan penggunaan setiap barang/hak milik secara maksimal dalam melancarkan pencapaian maksud dan tujuan organisasi. 
4. Menunjang pelaksanaan penyelenggara organisasi. 
2.5 Pemodelan  
2.5.1. Pemodelan Data 

Pemodelan 
data 
adalah 
proses 
yang 
digunakan 
untuk 
mendefinisikan dan menganalisis kebutuhan data yang diperlukan untuk mendukung proses bisnis dalam lingkup sistem informasi yang sesuai dalam organisasi.Terkadang disebut pula pemodelan database dimana model data berfokus pada data yang diperlukan dan bagaimana data tersebut diOrganisasikan sebagai jembatan antara konsep pembuatan sistem serta tampilan fisik dari konsep tersebut didalam suatu basis data. 
2.5.2. Unified Modeling Language (UML) 
Menurut Nugroho (2010:6), Unified Modeling Language (UML) adalah ‘bahasa’ pemodelan untuk 15ystem atau perangkat lunak yang berparadigma ‘berorientasi objek”. Pemodelan (modeling) sesungguhnya digunakan untuk penyederhanaan permasalahan-permasalahan yang kompleks sedemikian rupa sehingga lebih mudah dipelajari dan dipahami.UML juga menjadi salah satu cara untuk mempermudah pengembangan aplikasi yang berkelanjutan. 
Jenis jenis diagram UML 
a. Use Case Diagram 
Use case diagram adalah abstraksi dari interaksi antara sistem dan aktor. Use case diagram bekerja dengan cara mendeskripsikan tipe interaksi antara user sebuah sistem dengan sistemnya sendiri melalui sebuah cerita bagaimana sebuah sistem dipakai. Notasi UseCase dapat dilihat pada tabel 2.1 
Tabel 2.1 Use case diagram 
	Simbol 
	Keterangan 
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 aktor 
	Aktor adalah orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan sistem informasi yang akan dibuat. 

	[image: image1]Use case 
	Adalah gambaran fungsionalitas dari suatu sistem, sehingga pengguna sistem paham dan mengerti mengenai kegunaan sistem yang akan dibangun. 
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Association 
	Penghubung antara aktor dan Use case. 

	Simbol 
	Keterangan 
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Generalisasi 
	Hubungan generalisasi dan spesialisasi (umum - khusus) antara dua buah use case dimana fungsi yang satu merupakan fungsi yang lebih umum dari lainnya. arah panah mengarah pada use case yang menjadi generalisasinya (umum). 

	<<include>> 
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	Menunjukkan bahwa  suatu Use case seluruhnya  merupakan fungsional dari Use case lainnya. 

	<<extend>> 
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	Relasi Use case tambahan ke sebuah Use case  dimana Use case yang ditambahkan dapat berdiri sendiri meski tanpa Use case tambahan. 


b. Activity Diagram 
Activity diagram menyediakan analis dengan kemampuan untuk memodelkan proses dalam suatu sistem informasi. Activity diagram dapat digunakan untuk alur kerja model, use case individual, atau logika keputusan yang terkandung dalam metode individual. Activity diagram juga menyediakan pendekatan untuk proses pemodelan paralel. Simbol Activity 
Diagram dapat dilihat pada tabel 2.2. 
Tabel 2.2 Simbol Activity Diagram 
	Simbol 
	Keterangan 
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Initial status 
	Simbol ini memiliki fungsi untuk menunjukkan titik awal dimulainya suatu alur atau aktivitas dalam sistem.  

	
[image: image9]Activity 
	Simbol ini memiliki fungsi untuk menandakan aktivitas yang terdapat di dalam sistem. 
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	digunakan untuk menghubungkan antar simbol sesuai dengan arah alur sistem. berbentuk mirip seperti anak panah dan memiliki mata panah berupa sirip garis saja. 
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	Simbol Join memiliki fungsi untuk menggabungkan beberapa aktivitas menjadi satu. 
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	Simbol untuk menandakan adanya suatu percabangan atau sering disebut Desision (If-Else) didalam sistem. 

	
[image: image13]
Final Status 
	Simbol ini memiliki properti hampir sama dengan Initial status hanya saja ada sedikit penambahan yaitu terdapat garis lingkar di luar sisinya serta memiliki fungsi sebagai penanda berakhirnya suatu aktivitas yang ada didalam diagram. 


c. Class Diagram 
Class Diagram adalah diagram yang menggambarkan 
struktur sistem  dari segi pendefinisian kelas – kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki 3 bagian utama yaitu: 
1. Bagian atas berisikan nama dari class,Digunakan untuk membedakan antara satu kelas dan kelas yang lain. 
2. Bagian tengah berisikan atribut yang dimiliki oleh class. Digunakan untuk menyimpan state, Bisa juga diartikan apa yang dimiliki oleh sebuah objek. 
3. Bagian bawah berisikan methods dari class yang bisa dieksekusi, method tersebut juga diletakkan rata kiri dengan karakter pertama menggunakan huruf kecil. 
Class diagram  dapat dilihat pada Gambar 2.4 berikut 
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Gambar 2.4 Class Diagram 
d. Sequence Diagram 
Sequence Diagram menggambarkan interaksi antara sejumlah object dalam urutan waktu. Kegunaannya untuk menunjukkan rangkaian pesan yang dikirim antara object juga interaksi antar object yang terjadi pada titik tertentu dalam eksekusi sistem. Dalam UML, object pada diagram sequence digambarkan dengan segi empat yang berisi nama dari object yang digaris bawahi. Pada object terdapat 3 cara untuk menamainya yaitu : nama object, nama object dan class serta nama class. Simbol Sequence Diagram dapat dilihat pada tabel 
2.3. 
Tabel 2.3 Simbol Sequence Diagram 
	Simbol 
	Keterangan 

	Object 

[image: image15]

	komponen berbentuk kotak yang mewakili sebuah class atau object. Mereka mendemonstrasikan bagaimana sebuah object berperilaku pada sebuah sistem. 
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activation 
	Mengindikasikan sebuah objek yang akan  melakukan sebuah aksi.  
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Lifeline 
	Mengindikasikan keberadaan sebuah object  dalam basis waktu.  
 

	Simbol 
	Keterangan 
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Actors 
	Komponen yang mewakili seorang pengguna yang berinteraksi dengan sistem. 


2.6 PHP (Hypertext Preprocessor) 
 PHP merupakan singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor yang digunakan sebagai bahasa script server-side dalam pengembangan web yang disisipkan pada dokumen HTML. PHP merupakan software open source yang disebarkan dan dilisensikan secara gratis serta dapat didownload secara bebas dari situs resminya http://www.php.net.

 HYPERLINK "http://www.php.net/" \h  
Kelebihan dari PHP, yaitu : 
a. Bahasa pemoraman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak melakukan sebuah kompilasi dalam penggunanya.  
b. Web server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari mulai apache, IIS, Lightpd, nginx, hingga Xitami dengan konfigurasi lebih mudah.  
c. Dalam sisi pengembangan lebih mudah, karena banyaknya milismilis dan developer yang siap membantu pengembangan.   
d. Dalam sisi pemahaman, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah karena memiliki referensi yang banyak.   
PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan dibeberapa mesin (Linux, Unix, Macintosh, Windows) dan dapat dijalankan secara runtime. 
2.7 Framework CodeIgniter 
2.7.1. CodeIgniter 
Menurut Wismakarma (2010:2), “CodeIgniter adalah sebuah framework untuk web yang dibuat dalam format PHP. Format yang dibuat ini selanjutnya dapat digunakan untuk membuat sistem aplikasi web yang kompleks.” Menurut Septian (2011:9), “CodeIgniter adalah aplikasi open source yang berupa framework dengan model MVC 
(Model, View, Controller) untuk membangun website dinamis.” 
2.7.2. MVC  
CodeIgniter adalah framework PHP yang dibuat berdasarkan kaidah modelView-controller. Dengan MVC, maka memungkinkan pemisahan antara layerapplication-logic dan presentation. Sehingga, dalam sebuah pengembangan web, seorang programmer bisa berkonsentrasi pada core-system, sedangkan web designer bisa berkonsentrasi pada tampilan web. Menariknya, skrip PHP, query MySQL, Javascript dan CSS bisa saling terpisah, tidak dibuat dalam satu skrip berukuran besar yang membutuhkan resource besar pula untuk mengesekusinya.  
Adapun alur program aplikasi berbasis framework Codeigniter dapat dilihat pada gambar 2.5 berikut 
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Gambar 2.5 Proses MVC 
Gambar 2.5 menerangkan bahwa ketika datang sebuah user request, maka akan ditangani oleh controller, kemudian controller akan memanggil model jika memang diperlukan operasi database. Hasil dari query oleh model kemudian akan dikembalikan ke controller. Selanjutnya controller akan memanggil view yang tepat dan mengkombinasikannya dengan hasil querymodel. Hasil akhir dari operasi ini akan ditampilkan dibrowser. Proses MVC dapat dilihat 
di(http://codeigniter.com). 
Dalam konteks CodeIgniter dan aplikasi berbasis web, maka penerapan konsep MVC mengakibatkan kode program dapat dibagi menjadi tiga 
kategori, yaitu : 
1. Model  
Kode program (berupa OOP class) yang digunakan untuk memanipulasi database.  
2. View 
Berupa template html/xml atau php untuk menampilkan data pada browser. 
3. Controller 
Kode program (berupa OOP class) yang digunakan untuk 
mengontrol aliran aplikasi (sebagai pengontol model dan View)  

2.8 
MySQL 
Menurut David M. Kroenke (2005 : 220) MySQL adalah produk DBMS open sorce yang berjalan pada UNIX, Linux, dan Windows. 
Sumber dan kode biner. MySQL dapat didownload dari situs Web MySQL (http://www.mysql.com)

 HYPERLINK "http://www.mysql.com/" \h . Keterbatasan MySQL tidak mendukung View, prosedur tersimpan, maupun trigger. Akan tetapi, semua hal tersebut ada pada to-do-list  MySQL, sehingga periksa dokumentasi terakhir untuk menentukan apakah beberapa fitur-fitur tersebut telah ditambahkan ke produk tersebut pada realese-realese yang terbaru. 

2.9 
Apache 
Apache sudah berkembang sejak versi pertamanya. Apache bersifat open source yang artinya setiap orang boleh menggunakannya, mengambil dan mengubah kode programnya. Tugas utama apache adalah menghasilkan halaman web yang benar kepada user, berdasarkan kode PHP yang dituliskan oleh pembuat halaman web. 
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